BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan yang penulis uraikan dalam penulisan laporan tugas akhir
ini adalah tentang editing. Penulis lebih  membahas dan menerapkan
discontinuity editing untuk menyampaikan lompatan ruang dan waktu.

fFlm fiksi Tanda Seru terdapat beberapa masa seperti flashback dan masa
yang sebenarnya terjadi di ruang dan waktu yang berbeda. Pergantian ruang
dan waktu bisa dirasakan di dalam film fiksi ini melalui visual yang dihadirkan.
Backgroundyang bergantiantara sceneterlihat jelas ketika menyaksikan-film fiksi
ini. Penulis menghubungkan antara masa yang dihadirkan menggunakan
transisi penyambungan beberapa teknik pendukung. Kendala yang terjadi saat
penulis menerapkan teknik Idiscontinuity terselamatkan dengan beberapa
teknik pendukungdan penulis mampu-meyelesaikan konsep yang sudah penulis
rencanakan dari awal.

Penggunaan-discontinuity-editing -pada. scene-scene tertentu sebagai
transisi perpindahan gambar yang awalnya penulis inginkan bisa terpenuhi
pada saat produksi sehingga pada saat pascaproduksi memudahkan penulis
untuk menerapkan transisi penyambungan beberapa tekniktersebut. Penulis

merasa kesulitan dalam melakukan discontinuity editing pada adegan tertentu
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karena kekurangan shot sehingga penulis tidak sempurna dalam melakukan

discontinuity editing.

B. Saran

Penulis berperan sebagai seorang yang mengikuti proses penciptaan, dan
khususnya dibidang editing, terdapat beberapa hal yang menjadi masalah dan
kendala dalam menerapkan teknik discontinuity editing sehingga ini patut

menjadi pembalajaran kita semua seperti dibawah ini :

a. Untuk penulis selanjutnya yang ingin menerapkan discontinuity editing
dengan menggunakan teknik pendukung sebagai transisi penyambungan
gambar di harapkan bisa ber-kreatifitas sebaik mungkin. Karena pada saat
produksi mungkin bisa saja muncul suatu hal yang menjadi hambatan
untuk menerapkan konsep yang ingin diaplikasikan. Foley bisa saja
digunkan jka-memang sangat dibutuhkan. Untuk VO, sebaiknya dilakukan
pada saat senggang waktu produksi berlangsung: Konsep yang penulis
garap dan tidak sesuai yang diharapkan sebaiknya mengganti dengan
melakukan cara yang lain untuk menerapkan konsep yang ingin
diaplikasikan. Sehingga konsep dapat diterapkan dengan baik pada saat

pasca produksi.
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Untuk pengkarya selanjutnya yang akan menggunakan diskcontinuity
editing agar lebih memahami lagi konsep yang akan pengkarya gunakan
pada film selanjutnya. Sehingga hasil karya film dengan konsep yang

dipilih bisa diterapkan dengan maksimal.
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